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ABSTRAK 
BAGUS WISNU AJI. NIM: 15.12.11.050.: Strategi Komunikasi Pemasaran 
Objek Wisata Umbul Pelem Oleh Bumdes Desa Wunut, Tulung Dalam 
Meningkatkan Jumlah Pengunjung. Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2019. 
Objek wisata Umbul Pelem merupakan wisata desa yang berupa 
pemandian alami dan wahana bermain bagi anak-maupun orang dewasa. Objek 
wisata Umbul Pelem adalah wisata yang dikelola oleh lembaga yang bernama 
Bumdes atau Badan Usaha Milik Desa yang di bentuk oleh Pemerintah desa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
komunikasi pemasaran di objek wisata Umbul Pelem dalam meningkatkan jumlah 
pengunjung.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam dengan 
jenis pertanyaan terbuka dimana informan bebas memberikan infoemasi secara 
mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala Desa Wunut, Direktur dari 
Bumdes Desa Wunut, 3 orang pengunjung Objek Wisata Umbul Pelem. Metode 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini yaitu Bumdes selaku pengelola dalam 
melaksanakan strategi komunikasi pemasaran objek wisata Umbul Pelem dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung meliputi tiga kegiatan pemasran yaitu pertama 
promosi, promosi sendiri dilakukan dengan kegiatan promosi penjualan dimana 
pengelola langsung menawarkan wahana di wisata tersebut secara lngsung, 
kemudian promosi internet dengan mamanfaatkan medsos sebagai sarana 
promosi, akan tetapi dalam pemanfaatan medsos tersebut dinilai kurang efektif 
karena jarangnya upload kegiatan-kegiatan ke media sosial. Kedua yaitu 
penjualan personal atau personal selling, yaitu kegiatan tiketing dari tiket masuk 
maupun tiket ke wahana bermain di Umbul Pelem. kemudian yang ketiga kegiatan 
kehumasan, yaitu dengan melakukan komunkasi internal dan eksternal seperti 
komunikasi langsung dengan pengunjung dan melakukan pertemuan atau 
musyawarah rutin dengan pemerintah desa serta elemen masyarakat, selain itu 
juga bekerjasama dengan pers atau media. Dalam bekerja sama ini pebelola hanya 
sebatas menerima dengan baik dan memberikan informasi sebenar-benarnya 
seputar Umbul Pelem. Kegiatan komunikasi pemasaran tersebut telah 
dilaksanakan oleh pengelola yaitu Bumdes dalam meningkatkan jumlah 
pengunjung. Untuk kedepannya Bumdes terus meningkatkan penyusunan strategi 
komunikasi pemasaran untuk objek wisata Umbul Pelem agar semakin baik  
 
Kata Kunci : Komunikasi Pemasaran, Strategi Komunikasi, Umbul Pelem 
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ABSTRACT 
 
BAGUS WISNU AJI. NIM: 15.12.11.050. Communication Strategy 
Marketing of Tourism Object Umbul Pelem by Bumdes Wunut Village, 
Tulung In Increasing The Number Of Vicitors. Thesis: Department of 
Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of Usuluddin and 
Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
 
Umbul Pelem tourism object is a tourist village that consists of natural 
baths and a playground for adult children. Umbul Pelem tourism object is tourism 
that is managed by an institution called Bumdes or a village owned enterprise 
formed by the village governmen. The purpose of this study was to study how 
marketing communication strategies in the Umbul Pelem tourism attraction in 
increasing the number of visitors. 
This research is a ualitative descriptive study, with data collection 
techniques of obsevation, dokumentation, and in depth interviews with the types 
of open quations where informants are free to provide in depth information. The 
subject in this study were the head of Wunut village, the director of Bumdes 
Wunut village, 3 visitorsto the Umbul Pelem tourism object. Data analysis 
methods used are data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  
The results of this study are Bumdes as the manager in implementing the 
marketing communication strategy of Umbul Pelem tourist attractionin increasing 
the number of visitor including three marketing activities, firstly promotion, self 
promotion is carried out this sales promotion activities where the manager directly 
offers a vehicle for the tour directly, then internet promotion with the use of social 
media as a means of promotion, but in the use of social media is considered less 
effetive because of the rerly uploaded activities to social media. Second is 
personal selling of personal selling, namely ticketing activities from the entrance 
ticket or ticket to the vehicle to play at Umbul Pelem. then the third is public 
relation activities, namely by conducting internal and external communication 
such as direct communication with visitor and conducting regular meeting or 
deliberations with the village governmen and alements of the community, while 
also collaborating with press or the media. In this collaboration the managemen is 
only limited to accepting well and diving true information about Umbul Pelem. 
the marketing communication activity has been carried out by the manager 
namely Bumdes in increasing the number of visitor. Going forward, Bumdes 
continues to improve the preparation of marketing communication strategies for 
the Umbul Pelem tourist attraction to the better. 
 
 
 
 
 
 
Keywords : Communication Strategy, Marketing Communication, Umbul 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Indonesia adalah salah satu negara kaya akan berbagai potensi-
potensi pariwisata yang tersebar di berbagai bagian wilayah masing 
masing. Potensi alam maupun budaya yang menyuguhkan banyak jenis 
keunikan dan panorama saat ini banyak digandrungi masyarakat untuk 
berkunjung dan sesekali digunakan untuk mengabadikan momen mereka 
di lokasi tersebut.Dengan jumlah objek pariwisata yang semakin 
meningkat pada tiap tiap daerah menjadikan berwisata sebagai bagian dari 
kehidupan masyarakat saat ini.Walaupun banyak dari pengunjung 
melakukan perjalanan yang relatif jauh. Potensi wisata di setiap daerah 
dapat dirasakan oleh sebagian banyak orang yang berkunjung, selain itu 
bahwa pariwisata juga tidak hanya untuk bersantai, relaksasi, dan 
bergembira saja akan tetapi juga bisa digunakan sebagai jembatan untuk 
mengenal budaya daerah lain yang sekaligus mampu mendidik anak anak 
maupun diri sendiri. 
Pariwisata adalah salah satu bidang yang tak luput dari kehidupan 
manusia.Hampir semua orang membutuhkan wisata guna memenuhi 
kebutuhan psikisnya yaitu hiburan.Di era globalisasi ini, industri 
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pariwisata semakin berkrmbang begitu pesat pesat, baik dari 
perkembangannya, trasnportasinya, maupun dari segi pemasarannya  
Industri pariwisata perlu di kembangkan untuk meningkatkan 
penerimaan devisa, membuat lapangan pekerjaan, dan memperkenalkan 
budaya setempat. Pengembangan pariwisata dilakukan dengan tetap 
memlihara kelesetarian budaya dan kepribadian lokal. Untuk itu perlu 
membuat atau merencanakan peraturan-peraturan yang lebih terarah 
dengan kebijakan terpadu antara lain dalam segi promosi, penyediaan 
fasilitas serta pelayanan yang baik  
Setiap desa mempunyai potensi yang pastinya menjadi unggulan di 
wilayahnya.Potensi sendiri di bagi menjadi dua, yaitu potensi fisik dan non 
fisik.Untuk potensi fisik sendiri adalah berupa air, lingkungan geografis, 
iklim, binatang ternak dan sumber daya manusia.Sedangkan potensi non 
fisik yaitu masyarakat dengan corak dan karakteristiknya, lembaga sosial, 
lembaga pendidikan, organisasi desa, serta aparatur dan pamong desa. 
Harus disadari bahwa potensi-potensi di desa dapat menjadi salah 
satu sumber dari pendapatan masyarakat dan meningkatkan perekonomian 
desa. Potensi desa memiliki banyak peranan penting baik dari masyarakat 
desa maupun dari pihak lain. Desa juga mempunyai peranan pokok di 
bidang ekonomi karena menjadi daerah produksi pangan dan komoditas 
ekspor, oleh sebab itu peran penting desa dalam produksi pangan 
berpengaruh pada ketahanan pangan nasional. 
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Pengembangan Sektor pada bidang pariwisata adalah salah 
satuinstrumen yang  efektifSektor pada bidang pariwisata adalah salah 
satudalam mendorong pembangunan desa, kesejahteraan masyarakat serta 
dalam upaya menanggulangi angka kemiskinanatau pengentasan 
kemiskinan. Dapat disebutkan demikian karena sektor pariwisata adalah 
sektor yang dapat dikembangkan oleh daerah dengan potensi yang 
dimiliki, keberagaman budaya serta tatanan dalam kehidupan 
masyarakatnya. Dampak positif selanjutnya dari pengembangan bidang 
pariwisata dalam kehidupan sosial adalah adanya kesadaran dari 
masyarakat akan potensi yang ada dan warisan budaya yang 
dimiliki,kesadaran akan hidup bersih, meningkatnya pengetahuan dan 
informasi masyarakat tentang dunia internasional, serta meningkatkan rasa 
kecintaan masyarakat kepada daerahnya. Paradigma pariwisata telah 
menjadi paradigma alternatif untuk memberikan pemerataan kesejahteraan 
dan pemberdayaan masyarakat menujupariwisata yang 
berkelanjutan.Pembangunan pariwisata desa diharapkan menjadi suatu 
model pembangunan periwisata berkelanjutan sesuai dengan kebijakan 
pemerintah di bidang pariwisata. 
Analisis United International World TourismOrganization 
(UNWTO) menjelaskan bahwa negara Indonesia merupakan negara yang 
mempunyai kekuatan dalam pengembangan potensi wisata 
desa.Pengembangan bidang pariwisata berbasis desa tidak saja untuk 
mningkatkan jumlah wisatawan Indonesia, akan tetapi juga memberikan 
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dampak pemerataan pembangunan tingkat desa dan memberdayakan 
perekonomian masyarakat(Karyono, 2007:6).  
Potensi wisata meruupakan potensi yang sangat menjanjikan, 
sejauh ini potensi wisata masih dianggap mutiara terpendam dan belum 
digali secara maksimal, dan juga budaya masyarakat desadi sekitar 
kawasan wisata juga menyimpan kekayaan yang sangat luar biasa 
menjanjikan, oleh sebagain orang inilah yang disebut dengan wisata 
desa.Desa wisata adalah sebuah wilayah pedesaaan Yang memiliki 
karakteristik khusus yang menjadikan daerah tujuan wisataSalah satu 
tujuan wisata di Kabupaten Klaten yang mempunyai potensi yang sangat 
strategis yaitu di Kecamatan Tulung.Kecamatan Tulung merupakan satu 
tujuan menarik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara, selain banyak 
tempat wisata yang menarik untuk dikunjungi, Adat istiadat serta 
kebudayaan masyarakatnya punmasih kental dengan nilai-nilai historis 
yang unik untuk dipelajari maupun hanya sekedar 
berkunjung.Pengembangan ojek wisata selain tempat-tempat yang 
mengandung sejarah (historis). 
Desa wisata marupakan salah satu aset yang perlu dikembangkan, 
salah satunya dengan melakukan sosialisasi maupunpelatihan yang 
dilakukan oleh pemerintah desa untuk kesejahteraan masyarakat Desa, 
agar mampu menjadi salah satu andalan dari segi pariwisata daerah.Pada 
umumnya desa wisata dikelola oleh suatu kelompok atau warga 
setempat.Meskipun desa wisata bisa dikatakan model pariwisata yang unik 
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dan menjadi tujuan wisata yang baru, tetap dibutuhkan orang kreatif dalam 
mengelola wisata desa tersebut untuk mengoptimalkan potensi-potensi 
yang ada.Baik dari adat istiadat maupun budayanya.Karena wiatawan juga 
mempelajari banyak hal yang telah menjadi budaya masyarakat sekitar. 
Dengan ini pemerintah desa bisa merencanakan memenegemen 
wisata desa hingga berkembang dan bisa bersaing dengan wisata 
sekitarnya.Salah satu desa wisata yang berada diKabupaten Klaten, 
Kecamatan Tulung adalah desa wisata Wunut. Desa tersebut mempunyai 
daya pikat wisatawan untuk dikunjungi, salah satunya adalah Umbul 
Pelem.Di wisata Umbul Pelem desa Wunut ini merupakan wisata asli desa 
Wunut yang dikelola oleh Bumdes (badan usaha milik desa), tidak seperti 
wisata di sekeliling wisata Umbul Pelem ini yang kebanyakan milik 
perorangan atau pribadi.Umbul Pelem ini dulunya cuma objek wisata yang 
sepi pengunjung. Tapi sekarang sudah digagas oleh Pemerintah desa dan 
membentuk BUMDes pada tahun 2016 untuk mengambangkan wisata di 
desa Wunut tersebut, dan mampu bersaing dengan berbagai objek wisata 
yang berada disekitarnya dalam hal menarik pengunjung atau wisatawan. 
Untuk wisata milik BUMDes yang berada di sekitar kecamatan 
tulung adalah 
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Tabel 0.1 daftar Bumdes sekitar Desa Wunut 
No  Nama BUMDes Wisata 
1. BUMDes desa Margosuko Umbul Nilo 
2. BUMDes desa tirta mandiri Desa 
Ponggok 
Umbul Ponggok 
Ponggok Ciblon 
3. BUMDes sumber kamulyan Umbul Pelem 
4. BUMDes Sidowayah Kampung Dolanan 
Umbul Manten 
(sumber: hasil wawancara dengan Bapak Iwan sulistiawan. 4 Juli 2019 ) 
 
Alasan penulis memilih penelitian di Desa Wunut, karena Desa 
Wunut memiliki wisata desa sejenis umbul yang dikategorikan masih 
baru.BUMDes Sumber Kamulyan Desa Wunut juga baru dibentuk oleh 
pemerintah desa Wunut dan langsung melakukan pengembangan 
pariwisata pada sektor pembangunan atau renovasi pada tahun 2018. 
Dengan wisata yang dikategorikan masih baru, tetapi dari segi menarik 
wisatawan wisata setelah di kelola BUMDes, Umbul Pelem ini bisa 
bersaing dengan wisata-wisata sekitarnya seperti Taman air 1000, Umbul 
Asri, Nurlinda, dll. Taman air 1000 sendiri adalah wisata yang didirikan 
pada tahun 2015, yang langsung bisa menarik wisatawan yang 
banyak.Nurmiyanto selaku pemilik dari Taman Air 1000 tersebut 
membuat inovasi yang berbeda untuk menarik pengunjung dengan 
memamerkan pesawat terbang asli untuk menjadi ikon wisatanya. Di 
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dalam pesawat tersebut juga ada spot foto dan bioskop kecil 3D. 
Pengunjungnya pun bisa mencapai 200 sampai 300 orang, dan itu belum 
termasuk pengunjung dari kolam renang dan restoran didalamnya. (Zoraya 
Ralie. Beritagar.id. edisi 29 Juli 2017) 
Selain itu di desa Wunut juga ada wisata umbul asri yang didirikan 
pada tahun 2009 dan bukan milik dari Pemerintah Desa Wunut, diwisata 
ini tergolong wisata yang mewah akan tetapi tiket masuknya murah Cuma 
Rp 3.000 / orang. Untuk fasilitasnya sangat lengkap yaitu ada kolam 
renang untuk anak, dewasa, dan yang apling khas adalah kolam renang 
muslimah, jadi di umbul asri memang kolam renangnya dipisah antara 
laki-laki dan perempuan. Selain itu ada fasilitas rumah makan atau cafe 
didalamnya.  
Melihat perkembangan wisata sekitar yang begitu pesat, 
pemerintah Desa Wunut pun langsung bergegas untuk mengembangkan 
wisata Umbul Pelem dan setelah itu pemerintah membentuk BUMDes 
Sumber Kamulyan Desa Wunut. Setelah dilakukan renovasi besar- 
besaran, Umbul Pelem akhirnya mampu mengembangkan wisata desa 
miliknya dan mampu bersaing dengan wisata sekitar. Umbul Pelem sendiri 
masih banyak pembenahan dalam penataan objek wisata, seperti penataan 
dalam lahan parkir, penataan pedagang kaki lima dan perlu adanya 
peningkatan pengelolaan media promosi dalam menginformasikan atau 
mengenalkan objek wisata Umbul Pelem kepada khalayak. 
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Saat ini media promosi yang digunakan Pemerintah Desa dalam 
memberikan informasi kepada khalayak melalui website, facebook dan 
instagram .Pemerintah desa Wunutpun dalam mempromosikan wisatanya 
juga menggunakan media sosial instagram yang bernamakan 
@umbupelem untuk mengenalkan wisatanya kepada khalayak. Objek 
wisata Umbul Pelem menjadi daya tarik tersendiri sebagai destinasi wisata 
Klaten yang banyak dikunjungi masyarakat. Bahkan ada beberapa portal 
berita online seperti Tibuntravel.com edisi 27 Desember 2018 yang 
menuliskan bahwa Umbul Pelem menjadi salah satu destinasi wisata yang 
tawarkan sensasi kesegaran mata air di Umbul Pelem tersebut. 
Wisatawan yang datang ke objek wisata Umbul Pelem merupakan 
wisatawan dari masyarakat sekitar Klaten maupun dari luar Klaten.Pada 
hari-hari biasa jumlah wisatawan cukup banyak, terlebih pada saat akhir 
pekan terjadi peningkatan pengunjung. Pada saat diselenggarakan even 
tahunan seperti padusan juga terjadi peningkatan pengunjung yang sangat 
banyak di objek wisata Umbul Pelem.  
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Untuk jumlah pendapatan dan jumlah wisata seperti yang 
dikatakan oleh kepala desa Wunut, Iwan Setiawan mengatakan  
“selama memasuki akhir pekan, rata-rata dikunjungi 
hampir 1000 pengunjung dan pada saat libur sekolah, 
pengunjung bisa mencapai 2000 pengunjung setiap harinya”. 
(Iwan Setiawan, Solotrust.com, 02 Januari 2019) 
 
Wisata Umbul Pelem sendiri adalah obyek wisata kolam renang 
yang menyajiakan kesegaran air jernih yang langsung mengalir dari mata 
air, sehingga airnya selalu bersih. Salah satu anggota BUMDes pernah 
mengatakan di surat kabar Tribun : 
 
“setiap malam, air di kolam juga dikuras, sehingga 
setiap hari airnya terus berganti dan bersih, sehingga 
pengunjung bisa menikmati kesegaran alami umbul pelem”, 
(Handono, 2018. Tribun news, 27 Desember 2018) 
 
Sebelumnya Umbul Pelem kondisinya belum seperti ini, dulu cuma 
kolam kecil yang dikelilingi sayur selada air dan belum ada sama sekali 
kesadaran masyarakat pada wisata tersebut. Setelah digagas oleh 
Pemerintahan desa Wunut, lalu dilakukan renovasi besar besaran selama 1 
tahun dan di buka kembali lagi bulan Mei 2018. 
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Dalam meningkatkan jumlah wisatawan di objek wisata Umbul 
Pelem, dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan strategi 
komunikasi pemasaran dengan menerapkan elemen-elemnya yaitu 
periklanan, promosi, humas, penjualan personal serta pemasaran internet. 
Seperti halnya pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan, yaitu ada 
pemasaran langsung dan pemasaran internet.Dalam pemasarannya, dari 
BUMDES sendiri belum memaksimalkan dalam segi promosi lewat media 
sosial.Kebanyakan wisatawan tahu objek wisata Umbul Pelem ini dari 
mulut kemulut.Karena belum ada akun medsos resmi dari BUMDES untuk 
ajang promosi. 
Komunikasi pemasaran merupakan informasi antara penjual dan 
pembeli yang memiliki tujuan untuk mengubah sikap  dan tingkah laku 
pembeli, yang tadinya tidak mengenali menjadi kenal, sehinggamembeli 
dan tetapdan tetap mengingat produk tersebut. Promosi dapat disimpulkan 
pertama sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi produk, kedua sebagai 
alat untuk menghimbau pembeli, ketiga sebagai alat untuk meneruskan 
informasiu dalam proses pengembalian keputusan pembeli (Budiyanto, 
2015:320-321) 
Bentuk komunikasi pemasaran adalah periklanan dan promosi 
penjualan. Sedangkan tujuan dan fungsi komunikasi pemasaran meliuti 
penyebaran informasi, mempengaruhi atau menarik seseorang untuk 
melakukan pembelian dan beralih merk, mengingatkan seseorang untuk 
melakukan pembelian ulang. (Suryanto, 2015:523) 
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 Komunikasi pemasaran dirasa sangat penting untuk diterapkan 
kepada BUMDES Sumber Kamulyan desa Wunut dengan mengaitkan 
elemen-elemen dalam komunikasi pemasaran, dan kegiatan pemasaran 
tersebut sangat penting diterapkan guna promosi dan iklan agar khalayak 
mengetahui objek wisata Umbul Pelem sehingga tertarik untuk 
berkunjung. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraukan diatas, peneliti 
merasa pentingnya strategi komunikasi pemasaran untuk mempromosikan 
objek wisata Umbul Pelem kepada khalayak guna menarik 
wisatawan.Terkait hal terebut peneliti mengambil tentang strategi 
komunikasi pemasaran objek wisata Umbul Pelem oleh BUMDES Desa 
Wunut dalam meningkatkan jumlah wisatawan. Dalam penelitian ini 
mempunyai tujuan  untuk mengetahui perencanaan (planning) komunikasi 
pemasaran dari BUMDES Desa Wunut dalam meningkatkan jumlah 
pengunjung di objek wisata Umbul Pelem  
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B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan apa yang menjadi latar belakang tersebut dapat ditentukan 
identifikasi masalah sebagai berikut 
1. Masih diperlukan penataan fasilitas dan penataan parkir pengunjung  
2. Ketatnya persaingan wisata-wisata disekitarnya 
3. Perkembangan teknologi membuat promosi di media social semakin 
ketat.  
4. Kurangnya pemanfaatan media sosial dalam promosi 
 
C. Batasan masalah 
Melihat apa yang menjadi latar belakang diatas, supaya masalah yang 
diteliti tidak terlalu melebar dan lebih terarah, maka masalah yang penulis 
angkat pada penelitian ini dibatasi pada strategi komunikasi pemasaran 
objek wisata Umbul Pelem oleh BUMDES Desa Wunut dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung. 
D. Rumusan masalah 
Bagaimana strategi komunikasi pemasaran objek wisata Umbul Pelem 
oleh BUMDES Desa Wunut dalam meningkatkan jumlah pengunjung? 
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E. Tujuan 
Untuk mengatahui bagaimana strategi komunikasi pemasaran objek wisata 
Umbul Pelem oleh BUMDES Desa Wunut dalam meningkatkan jumlah 
pengunjung. 
F. Manfaat penelitian 
1. Bagi peneliti 
Merupakan sarana bagi peneliti untuk mempelajari secara langsung 
di lapangan tentang teori-teori yang telah di ajarkan di bangku kuliah 
2. Bagi managemen 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi maupun evaluasi 
pemerintahan desa kedepan dalam mengambil keputusan. 
3. Untuk ilmu pengetahuan  
Sebagai tambahan pengetahuantentang hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dansebagai bahan pembanding bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan teori 
1. Pengertian komunikasi 
a. Komunikasi 
Arti dari istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris 
communication, atau dalam bahasa latin communicatio, dan 
bersumber pada kata comunis yang berarti sama, maksudnya 
adakah sama makna. 
Jadi, apabila ada dua orang yang terlibat dalam komunkasi, 
misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan 
terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai 
apa yang dipercakapkan. Persamaan bahasa yang dipegunakan 
dalam berkomunikasi belum tentu menimbulkan persamaan 
makna.Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum 
tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas 
bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif 
apabila kedua-duanya selain mengerti bahasa yang dipergunakan, 
juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan. (Effendi, 
2000:9) 
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Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk memberi tahu 
atau mengubah tingkah dengan cara langsung, lisan, maupun tak 
langsung melalui media. (Effendi, 2004:5) 
Komunikasi merupakan proses pertukaran ide, pikiran, 
ataupun informasi secara lisan maupun tertulis ataulambang atau 
simbol dari pengirim kepada penerima dengan maksud untuk 
mempengaruhi dan mengubah perilaku. (Alo, 2011:37) 
Jadi komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia.Dengan 
berkomunikasi. Manusia dapat saling berhubungan satu sama 
lain. Manusia tidak terlepas dari komunikasi, setiap manusia lahir 
sudah melakukan komunikasi. 
 
b. Tujuan komunikasi 
Tujun mempelajari ilmu komunikasi dikategorikan dalam 
dua hal, yaitu aspek umum dan aspek khusus. Aspek umum, 
memperoleh pemahaman tentang ilmu yang berkaitan dengan 
proses komunikasi.melalui pemahaman ini, para ilmuan dan 
perilaku komunikasi diharapkan dapat melakukan komunikasi 
dengan baik dan selalu mengalami perubahan serta kemajuan 
dalam berkomunikasi. Aspek khusus, menuntun manusia untuk 
mengubah sikap , mengubah opini atau pandangan, mengubah 
perilaku, dan mengubah masyarakat (Suryanto 2015: 26-27) 
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Dikehidupan manusia sehari-haripun pasti melakukan 
interaksi sosial dengan masyarakat. Oleh karena itu, manusia 
disebut sebagai makhluk bermasyarakat..Interaksi sosial tidak 
dapat dilepaskan dari ketergantungan manusia yang saling 
memberi dan menerima informasi. Pada titik inilah ilmu 
komunikasi menentukan momentumnya, tujuan dari komunikasi 
sendiri yaitu : 
1. Saling memahami informasi satu samalain. Komunikator yang 
baik dapat menjelaskan pada komunikan dengan sebaik-
baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat memahami 
apayang di maksudkan. 
2. Memahami orang lain. Maksudnya adalah sebagai pelaku 
komunikasi harus mengerti aspirasi masyarakat tentang hal-
hal yang diinginkan, dan tidak menginginkan kemauannya. 
3. Komunikator harus bisa menerima gagasan orang ain dengan 
pendekatan persiasif dan tidak memaksa, agar gagasannya 
juga diterima orang laiin. 
4. Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu, dengan 
kegiatan yang mendorong orang lain unyuk melakukan 
sesuatu yang dilakukan dengan cara yang baik (Suryanto 
2015: 27). 
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Komunikasi dapat disimpulkan secara singkat yaitu 
bertujuan menghafrapkan pengertian, dukungan, gagasan serta 
tindakan. Setiap melakukan komunikasi, hendaknya 
komunikator perlu menanyakan tujuannya 
 
c. Fungsi komunikasi 
Komunikasi tidak hanya berkutat pada persoalan pertukaran 
berita dan pesan, tetapi juga melingkupi kegiatan individu dan 
kelompok berkaitan dengan tukar menukar data, fakta dan ide. 
Apabila dilihat dari makna ini, ada beberapa fungsi yang melekat 
dalam proses komunikasi (Effendy, 1996) yaitu sebagai berikut 
1. Informasi, yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi 
secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain 
sehingga mengambil keputusan yang tepat. 
2. Sosialisasi, yaitu penyediaan pengetahuan yang 
memungkinkan orang bertindak sebagai masyarakat yang 
efektif sehingga sadar akan fungsi sosialnya dan dapat aktif 
dalam masyarakatnya. 
3. Motivasi, menyediakan tujuan setiap masyarakat jangka 
pendek ataupun jangka panjang, mendorong orang untuk 
menentukan pilihan dan keinginannyayang akan dikejar. 
 
18 
 
 
 
4. Debat dan diskusi, menyediakan kesempatan untuk saling 
menukar pikiran atau fakta  yang mungkin untuk persetujuan 
atau penyelesaian  perbedaan pendapat mengenai berbagai 
persoalan serta menyediakan bukti yang relevan. 
5. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong 
perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta 
pembentukan ketrampilan dan kemahiran yang diperlukan 
dalam semua bidang kehidupan 
6. Memajukan kehidupan, dengan tujuan melestarikan warisan 
masa lalu, mengembangkan  kebudayaan, dengan memperluas 
horizon seseorang serta membangun imajinasi dan mendorong 
kreatifitas dan kebutuhan ekstetiknya. 
7. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suaradari drama, tari, 
kesenian, kesastraan, olahraga, musik, kesenangan, kelompok 
dan individu. 
8. Integrasi menyediakan bagi kelompok dan individu. 
Kesempatan untuk memperoleh pesan yang diperlukan agar 
saling mengenal, mengerti serta menghargai kondisi 
pandangan dan keinginanorang lain (Suryanto, 2015: 29) 
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d. Unsur-unsur komunikasi 
Dalam berkomunikasi tentu ada sebuah proses yang terjadi 
diantara komunikator dan komunikan. Dalam proses komunikasi, 
bisa diartikan sebagai pertukaran informasi atau pesan dari 
pengirim sebagai komunikator kepada penerima atau komunikan 
(Abidin, 2015:44) 
Cara supaya pesan-pesan tersebut dapat terkirim dan diterima 
dengan baik adalah dengan menyusun strategi komunkasi. 
Diketahui bahwa komuniasi disini adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 
mengubah pendapat, perilaku, sikap, baik secara lisan mauupun 
tak lamgsung melalui media. 
Effendi (2001 : 8) menjelaskan unsur komunikasi dapat di 
uraikan menjadi Komunikator, yaitu yang menyampaikan pesan. 
Encoding atau penyediaan, yaitu pengalihan pikiran dalam bentuk 
lambang.Massage, yaitu pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Media, yaitu saluran komunikasi, tempat berlalunya 
pesan.Decoding atau pengawasandian, yaitu proses dimana 
komunikasn menetapkan makna pada lambangyang disampaikan 
komunikator kepadanya. Receiver yaitu komunikan yang 
menerima pesan dari komunikator.Response atau tanggapan, yaitu 
seperangkat komunikasi kepada komunikan setelah menerima 
pesan.Feedback atau umpan balik, yaitu tanggapan komunikan 
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apaila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.Noise 
atau gangguan tidak terencana dalam proses komunikasi sebagai 
akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda 
dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
 
2. Pengertian strategi komunikasi pemasaran 
a. Pengertian strategi komunikasi 
Dalam mencapai sasaran komunikasi, pasti tidak lepas 
dengan orientasi efektifitas. Dalam mencapai efektifitas tersebut 
maka diperlukan strategi tertentu, dan untuk mendapatkan 
gambaran mengenai strategi komunikasi maka lebih baik 
menhhetahui tentang pengertian dan gambaran strategi. Strategi 
adalah suatu perencanaan dan menegemen yang ditetapkan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (Effendi, 2006:32). 
Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur 
pelaksanaan opersi komunikasi agar berhasil. Dalam perencanaan 
strategi komunikasi perlu diketahui tujuan komunikasi, media 
yang paling tepat digunakan, dan tingkat efektifitas.Strategi juga 
merupakan suatu keputusan yang tepat, jelas dan valid sebagai 
dasar untuk berfikir, berperilaku, beraktifitas dan bertindak. 
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b. Komunikasi pemasaran 
Menurut akademisi komunikasi pemasaran yaitu semua 
elemen-elemen promosi dari marketing mix  yang melibatkan 
komunikasi antarorganisasi dan target audien pada segala 
bentuknya yang ditujukan untuk perfomence pemasaran. 
Komunikasi pemasaran menurut Nickles dalam (Suryanto, 2015: 
521) ia mengatakan pertukaran infoemasi dua arah dan persuasi 
yang menunjang proses pemasaran agar berfungsi secara lebih 
efektif dan efisien. 
sarana untuk menginformasikan, membujuk, mengingatkan 
konsumen tentang produk yang dijual oleh perusahaan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. (Kotler & Keller 2009: 172) 
bentuk komunikasi pemasaran terdiri atas dua hal penting, yaitu 
1. Periklanan, yaitu promosi barang, jasa maupun suatu gagasan 
dalam bentuk nonn personal oleh suatu organisasi atau 
sponsor tertentu 
2. Promosi, apabila kegiatan promosi dilakukan dengan baik 
maka suatu program pemasaran perusahaan sukses dilakukan. 
Komunikasi pemasaran meliputi tiga tujuan utama yaitu, 
untuk menyebarkan informasi (komunikasi informatif), 
mempengaruhi untuk melakukan pembelian atau menarik 
konsumen (komunikasi persuasif) dan meningkatkan khalayak 
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untuk melakukan pembelian (komunikasi mengingatkan kembali). 
(Suryanto, 2015: 525) 
 
c. Pengertian Strategi Komunikasi pemasaran 
Strategi komunikasi pemasaran adalahh upaya memahami 
karakteristikdan perilaku pelanggan sarana yang bertujuan untuk 
menginformasikan kepada khalayak dan stokeholder tentang 
keberadaan perusahaan tersebut (Prisgunanto, 2015: 531) 
Kegiatan komunikasi pemasaran agar terlaksana dengan 
baik, maka diperlukan elemen-elemen pendukung dalam strategi 
komunikasi pemasaran.Kotler  mendefinisikan dalam (Suryanto, 
2015:525) sebagai berikut 
a) Public Relationmerupakan berbagaiprogam untuk 
mempromosikan dan melindungi citra perusahaan atau produk 
individualnya 
b) Personal selling suatu kegiatan dimana pihak instansi atau 
perusahaan bertatap muka maupun berinteraksi langsung 
dengan pembeli untuk melakukan kegiatan penjualan, 
bertanya jawab dengan pembeli maupun melakukan presentasi 
c) Promosi penjualan, kegiatan jangka pendek dengan 
mempengaruhi dan membujuk masyarakat agar tertarik untuk 
mencoba dan membeli suatu produk atau jasa. Dalam 
melaksanakan promosi penjualan, terdapat langkah-langkah 
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yang dilakukan, pertama menentukan tujuan, kedua 
menyeleksi alat-alat, ketiga menyusun program, keempat 
meakukan penguji pendahuluan atas program, kelima 
melaksanakan dan mengendalikan program dan terakhir 
mengevaluasi hasil. 
d) Online marketing (pemasaran online). Diutarakan oleh Kotler 
(2001:256) merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan 
atau instansi melakukan kegiatan pemasaran, berinteraksi 
dengan konsumen melalui media online dan elektronik. 
e) Periklanan, suatu kegiatan promosi barang atau jasa melalui 
suatu gagasan atau ide dan disajikan dalam bentuk 
nonpersonal oleh suatu instansi atau pihak sponsor. Bentuk-
bentuk iklan terdiri dari beberapa bentuk, yaitu iklan 
informatif, iklan persuasif, iklan pengingat dan iklan plagiat. 
 
3. Pariwisata  
a. Pengertian pariwisata 
Pariwisata merupakan fenomena kamasyarakatan, yang 
menyangkut tentang masyarakat, organisasi, kebudayaan dan 
sebagainya yang merupakan objek kajian sosiologi. Namun, 
kajian sosialogi belum begitu lama dilakukan terhadap pariwisata, 
meskipun pariwisata sudah mempunyai sejarah yang sangat 
panjang.Hal ini terkait dengan kenyataan bahwa pariwisata pada 
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awalnya lebih dipandang sebagai kegiatan ekonomi, dan tujuan 
utama pengembangan pariwisata adalah untuk mendapatkan 
keuntungan ekonomi bagimasyarakat maupun daerah. (Pitana & 
Garyati, 2005:33) 
Pariwisata menurut Spillane yang dikutip oleh adalah suatu 
jasa dan pelayanan. Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1990, usaha 
pariwisata dibagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu usaha jasa 
pariwisata, pengusahaan objek wisata dan usaha sarana pariwisata 
serta daya tarik wisata. Daya tarik wisata menurut Pendit dalam 
bukunya Ilmu Pariwisata (1994) menyatakan segala sesuatu yang 
menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat.Pada 
dasarnya, daya tarik wisata dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitudaya tarik wisata alamiah, daya tarik wisata 
buatan.Faktor-faktor yang dapat menjadi daya tarik wisata untuk 
membeli atau mengunjungi wisata tersebut adalah lokasi, fasilitas, 
citra atau image, harga atau tarif dan pelayanan. 
Dalam hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses 
kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain 
di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya karena 
berbagai kepentingan, politik, agama, kesehatan maupun 
kepentingan lain seperti sekedar ingin tahu, menamnah 
pengalaman ataupun untuk belajar 
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b. Pengertian desa wisata 
Definsi desa menurut PIR (Pariwisata Inti Rakyat)adalah 
suatu pedesaan yang memiliki suasana yang masih asli yang khas 
baik dari kehidupan sosial-ekonomi, sosial-budaya, adat istiadat, 
keseharian, memiliki arsitektur pembangunan dan struktur tata 
ruang desa yang khas, kegiatan perekonomian yang menarik, serta 
memiliki potensi yang dapat dikembangkan, misalnya atraksi, 
akomodasi, makanan dan minuman, dan kebutuhan wisata 
lainnya. (Handiwidjoyo, 2012:68) 
Dalam jurnal (Dini, 2016:4) desa wisata adalah salah satu 
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 
berlaku. Desa wisata biasanya mempunyai keenderungan kawasan 
pedesaan yang memiliki khas dan daya tarik sebagai tujuan wisata 
Komponen utama dalam desa wisata adalah akomodasi dan 
atraksi.Yang dimaksud akomodasi disini adalah sebagian tempat 
tinggal para penduduk setempat dan yang berkembang atas 
konsep tempat tinggal penduduk.Sedangkan atraksi yaitu 
keseluruhan kehidupan keseharian penduduk setempang beserta 
setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya 
wisatawan sebagai partisipasi aktif dalam kegiatan, seperti kursus 
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tari, bahasa, pelatihan kerajinan, dan hal-hal lain yang bersifat 
spesifik. 
 
c. Pengembangan wisata desa 
Suksesnya pengembangan desa wisata, Soemarmo (2010:2-4) 
mengemukakan upaya-upaya yang akan ditempuh sebagai berikut 
: 
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia bisa dilakukan melalui 
pelatihan, pendidikan dan mengikuti semirar, diskusi  dalm 
bidang kepariwisataan 
2. Kerjasama dapat menguntungkan berbagai pihak, bidang-
bidang usaha yang dikerjasamakan antara lain seperti bidang 
akomodasi, perjalanan, promosi, pelatihan, dan lain-lain. 
3. Kegiatan pemerintahan di desa. Kegiatan dalam rangka desa 
wisata yang dilakukan oleh pemerintah desa antara lain seperti 
rapat-rapat dinas, pemeran pembangunan, dan upacara hari-
hari besar yang diselengarakan di desa wisata. 
4. Dengan perkembangan media sosial atau internet, dalam hal 
promosi bisa memanfaatkan perkembangan tersebut dalam 
pemasarannya. 
5. Festival atau pertandingan. Secara rutin diselenggarakan 
kegiatan-kegiatang yang menarik perhatian wisatawan atau 
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penduduk desa lain untuk mengunjungidesa tersebut, 
misalnya mengadakan pertandingan, festival, dan lain-lain. 
6. Membina atau melatih organisasi masyarakat. Penduduk desa 
yang biasanya merantau kemudian pulang kampung bisa 
dibina dan diorganisisr demi kemajuan wisata mereka. 
7. Kerjasama dengan universitas. Melakukan kerjasama dengan 
perguruan tinggi sebaiknya dilakukan, karena dengan 
pengembangan dan pengabdiannya bertujuan supaya wisata 
tersebut bisa membuka peluang masukan bagi desa wisata. 
 
d. Pengertian Wisatawan / pengunjung 
Wisatawan atau pengunjung dalam Undang-undang Republik 
Indonesia No 1 tahun 2009 yaitu sekumpulan orang yang melakukan 
wisata. Pengunjung di bedakan menjadi dua yaitu 
1. Wisatawan internasional adalah orang yang melakukan perjalanan 
wisata diluar negerinya dna wisatawan didalam negerinya. 
2. Wisatawan Nasional adalah penduduk Indonesia yang nelakukan 
perjalanan di wilayah Indonesia diluar tempatnya berdomisili, 
dalam jangka waktu sekurang-kuragnya 24 jam atau menginap 
kecuali kegiatan yang mendatangkan nafkah ditempat yang 
dikunjungi (Pendit, 1994: 39) 
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Karakteristik wisatawan dapat dibedakan berdasarkan jenis 
kelamin dan usia, yaitu terdiri dari kategori anak-anak, kelompok 
remaja, kelompok anak muda, dewasa, setengah baya dan senior. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi perjalanan wisata adalah 
sebagau berikut 
1. Profil wisatawan 
Profil wisatawan dapat dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu 
a. Karakteristik sosial ekonomi yang membedakan berdasarkan 
pendidikan, umur, dan tingkt pendapatannya. 
b. Karakteristik tingkah laku, yang meliputi keinginan dan sikap 
pengunjung atau wisatawan 
2. Pengetahuan untuk meakukan perjalanan yang meliputi informasi 
tentang daerah tujuan wisata serta ketersediaan fasilitas dan 
pelayannya. 
3. Karakteristik perjalanan yang meliputi tentang jarak dan waktu. 
Sumber daya dan karakteristik daerah tujuanyang meliputi jenis 
atraksi, akomodasi, ketersediaan dan kualitas fasilitas pelayanan, 
kondisi lingkungan dan sebagainya. 
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B. Tinjauan Pustaka 
1. Skripsi Novita Prastiani, 2019 “strategi komunikasi pemasaran objek 
wisata Tirta Sinongko oleh pemerintahn desa Pokak, ceper dalam 
menarik wisatawan”, progam studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Ialam Negeri 
Surakarta. Pembahasan skripsi tersebut adalah perencanaan serta 
kegiatan komunikasi pemasaran yang telah dilakukan pemerintah desa 
beserta pengelola dalam menarik wisatawan. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif, dengan teknuk 
pengumpulan data observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam 
dengan jenis pertanyaan terbuka dimana informan bebas memberikan 
informasi secara mendalam. 
Persamaan penelitian dari Novita dengan penelitian ini adalah 
dengan menggunakan deskriptif kualitatif yang kedua persamaan nya 
adalah dalam penelitian ini sama-sama wisata yang dikelola oleh 
pemerintahan desa. 
Perbedaan penelitian Novita dengan penelitian ini adalah dari 
tujuan penelitiannya. Di penelitian novita lebih ke persoalan tentang 
promosi untuk menarik wisatawan karena dalam penyabaran tiket 
kurang efektif, yang menyebabkan jumlah pengunjung kurang optimal 
dan mempengaruhi kegiatan promosi secara langsung.sedangkan di 
penelitian ini memang tujuannya sama mingkatkan wisatawan, tapi 
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penelitian ini dalam meningkatkan jumlah wisatawan sangat kutang 
dalam memanfaatkan media sosial sebagi promosi. 
 
2. Skripsi Encep Abi Ihsan, 2017. Yang berjudul “strategi komunikasi 
pemasaran dalam meningkatkan minat pengunjung di objek wisata 
Linggarjati Indah Kuningan”. Prodi Ilmu Komunikasi. Universitas 
Pasundan. Pembahasan dari skripsi tersebut adalah stategi komunikasi 
pemasaran yang telah dijalankan wisata Linggar jati tersebut melalui 
kegiatan promosi lewat pameran dan harga promosi. Kemudian 
disimpulkan dengan menggunakan teori persuasu, teory ini dapat 
menunjukan bahwa terdapat tiga variabel penting untuk pengunjung 
objek wisat Linggarjati yaitu kreadibilitas sumber, logika dan 
emosional dalam mengambil keputusan apakah individu tersebut pada 
akhirnya memutuskan menjadi pelanggan objek wisata Linggarjati 
Indah atau tidak sama sekali 
Perbedaan dalam penelitian Encep Abi Ihsan dengan penelitian ini 
adalah dalam mengkaji strategi komunikasi pemasaran di penelitian ini 
menggunakan elemen-elemen komunikasi pemasaran seperti iklan, 
personal selling, promosi internet, humas dan promosi penjualan.Lalu 
menerapkannya dalam mempromosikan objek wisata yang diteliti 
untuk meningkatkan jumlah wisatawan. 
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3. Skripsi Mumtazun Fadli, 2017, yang berjudul“Strategi komunikasi 
pemasaran pemerintah desa Kalisari dalam mengenalkan potensi 
desa”. Program stidi Komunikasi dan penyiaran Islam. IAIN 
Purwokweto. Persamaan penelitian Mutazum dengan penelitian ini 
adalah sama-sama melakukan penelitian dengan konsep wisata desa, 
tapi dalam penelitian Mutazum, dia melakukan penelitian di 
Pemerinytah Desa sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pada 
bumdes. 
Perbedaan penelitian mutazun dengan penelitian ini adalah 
mutazun melakukan penelitian di Desa Kalisari bertujuan untuk 
mengetahui strategi komunikasi pemasaran dengan metode analisis 
SWOT yang dilakukan pemerintah desa guna mengnalkan potensi desa 
kepada masyarakat. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi pemasaran objek 
wisata Umbul Pelem yang diakukan oleh BUMDES dengan 
menerapkan elemen-elemen komunikasi pemasaran guna menarik 
wisatawan agar berkunjung diwisata tersebut 
 
4. Jurnal Junaidi Pratama Sembiring, 2016. Yang berjudul “strategi 
komunikasi pemasaran objek wisata Gundaling dan Pemandian air 
panas Semangat Gunung. Ilmu komunikasi. Universitas Sumatra 
Utara. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana 
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strategi komunikasi pemasaran obje wisata tersebut oleh pemerintah 
Kabupaten Karo melalui dinas kebudayaan dan pariwisata. 
Untuk perbedaan penelitian jurnal dari Junaidi dengan penelitian 
ini yaitu penelitian Junaidi dalam strategi pemasarannya menggunakan 
pemasaran terbadu atau (IMC) yang berfokus pada image, daya tarik 
alam, dukungan masyarakat dan keajuan teknologi informasi. 
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang strategi 
komunikasi pemasarannya tidak menggunakan komunikasi pemasara 
terpadu, melainkan komunikasi pemasaran menurut Kotler yaitu 
dengan menerapkan elemen-elemennya dalam melakukan promosi 
wisata guna meningkatkan wisatawan 
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C. Kerangka Berpikir 
         INTPUT    PROSES   OUTPUT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.1 Kerangka Berpikir 
 
Penjelasan dari kerangka diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
komunikasi pemasaran objek wisata Umbul Pelem yang dilakukan oleh 
Pemerintah desa Wunut dalam mengembangkan wisata desa adalah 
dengan menggunakan 4 elemen komunikasi pemasaran menurut kotler 
Objek wisata 
Umbul Pelem 
Strategi komunikasi 
pemasaran 
Messyarakat 
tertarik  dan 
terjadi 
peningkatan 
jumlah wistawan 
1. Iklan  
2. Personal 
selling/penjualan 
perorangan 
3. Promosi penjualan 
4. Pemasaran internet 
5. Public relations 
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yaitu (1) periklanan, melalui kegiatan ini khalayak dapat mengetahui 
informasi mengenai objek wisata Umbul Pelem sehungga tertarik untuk 
berkunjung. (2) personal selling atau penjuaan personal, (3) promosi 
penjualan, dengan promosi penjualan yang dilakukan oleh Bumdes 
mampu menarik pengunjung untuk mengunjungi wisata tersebut sehingga 
dapat meningkatkan jumlah kunjuangan wisatawan objek wisata Umbul 
Pelem. (4)pemasaran internet atau marketing online, di era globalisasi dan 
perkembangan media yang begitu canggih, sosial media menjadi salah satu 
media informasi dan promosi yang tepat untuk memperkenalkan objek 
wisata Umbul Pelem. (5) humas (public relation), dalam hal ini peranan 
humas di objek wisata Umbul Pelem yaitu dapat berinteraksi secara 
langsung dengan pengunjung sehingga mengetahui keinginan dan harapan 
pengunjung terhadap pengelolaan objek wisata kedepnnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi deskriptif. Pendekatan kualitatif diartikan sebagai 
sebuah Ditujukan untuk mendeskripsikan serta menganalisis suatu 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, aktivitas 
sosial, sikap kepercayaan, persepsi, dan pemikiran secara individua atau 
kelompok. Metode deskriptif merupakan metode penelitin untuk membuat 
gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak 
mengadakan akumulasi data dasar (Mahi, 2011:44). 
Perbedaan sifat dalam penelitian kualitatif dengan kuantitatifyaitu 
apabiladalam penelitian kualitatif desain penelitiannya bersifat umum , 
fleksibel dan berkembang pada saat proses penelitian. Sedangkan dalam 
penelitian kuantitatif metodenya bersifat spesifik, jelas, ditentukan secara 
mantap sejak awal dan menjadi pegangan langkah demi langkah. 
(Sugiyono, 2018 : 82) 
Penelitian kualitatif menurut Bogan dan Taylor (1990 dalam 
Gunawan, 2014: 82) adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
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berperilaku yang dapat diamatidengan diarahkan pada latar dan 
individu secara utuh. 
Studi deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
dan bukan angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut (Moloeng, 
2007:11). Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
penulis akan mendeskripsikan hasil penelitin menggunakan kata-kata 
tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara terhadapsubjek penelitian. 
Dalm penelitian ini penulis mendeskripsikan strategi komunikasi yang 
dilakukan BUMDes desa Wunut dalam mengambangkan wisata Umbul 
Pelem. 
Alasan penulis menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini 
karena dengan metode ini penulis bisa mendapatkan data yang mendalam 
dan tidak menekankan pada generalisasi tetapi lebih kepada makna. 
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B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dikantor Desa Wunut 
2. Waktu penelitin 
Tabel 0.2 Timeline Penelitian 
No  Tahapan  Tahun 
2019 
Juli Agustus Oktober November Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap 
pra 
penelitia
n 
                        
2. Penyusun
an 
proposal 
                        
3. Penelitia
n 
                        
4. Pasca 
penelitia
n 
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C. Sumber  data 
Lotfland (dalam Moloeng, 2007:157) mengemukakan sumberdata 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Berkaitan dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan juga statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti dalam mencari sumber data menggunakan 
dua sumber, yaitu 
a. Sumber data primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan. Adapun sumber data primer Diucapkan dengan lisan, 
perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni 
subjekpenelitian atau informan yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti  atatu data yang diperoleh dari responden secara langsung. 
Dalam penelitian ini suber data primer yang digunakan adalah hasil 
wawancara dari informan penelitian (Arikunto, 2010:22). 
sumber dari data primer dalam penelitian ini adalahinforman dari 
kepala desa, koordinator BUMDes, anggota BUMDes dan pengunjung 
objek wisata Umbul Pelem 
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b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan dari notulen rapat, dan lain-lainyang memperkaya 
data primer). Dari penelitian ini data sekunder yang akan diperoleh 
dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah berupa foto 
kelompok pengembang wisata desa dalam melakukan strategi 
penegmbangan wisata desa serta beberapa foto di tempat wisata Umbul 
Pelem. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam hal ini adaah subjek penelitian (informan) 
yng berkenaan dengan variabel yang ditelitii.Subjek dalam penelitian ini 
adalah BUMDes Desa Wunut. Objek dari peneitin ini adalah strategi 
komunikasi pemasaran objek wisata Umbul Pelem dalam meningkatkan 
jumlah wisatawan 
 
E. Sempel penelitian 
Teknik semplingdalam penelitian kualitatif berbeda dengan 
penelitian yang non kuaitatif. Sempel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden tapi narasumber, partisipan, informan, teman dalam 
penelitian, dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang digunakan 
adalah  purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
pengambialan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.Misalnya 
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orang tersebut dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin 
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
objek atau situasi yang diteliti atau dengan kata lain pengambilan sampel 
diambil berdasarkan kebutuahan penelitian (Sugiyono, 2008:85) 
Penentuan sampel ini ditunjukan untuk mengetahui bagaimana 
kelompok tersebut dalam melakukan strategi komunikasi pemasaranobjek 
wisata Umbul Pelem dalam menarik pengunjung yangingin berwisata ke 
Umbul Pelem.Kriteria yang dibuat dalam penentuan sampel adalah 
koordinator BUMDes dalam menentukan strategi yang dilakukan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi dan fakta-fakta di lapangan. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian sendiri adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2010:224). 
Adapun teknik yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut : 
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1. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan yang megamati secara langsung 
tanpa mediator suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan objek tersebut (Kriyantono, 2006:108) 
Obsevasi yang dilakukan adalah dengan mengamati kegiatan 
seperti bagaimana komunikasi pemasaran objek wisata Umbul Pelem 
kepada masyarakat atau khalayak yang dilakukan oleh BUMDes desa 
Wunut. 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. (Moloeng, 2007:186) 
Jenis wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
dengan menggunakan wawancara mendalam atau dept interview. 
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agara 
mendapatkan data lengkap dan mendalam. (Krisyantono, 2006:100).  
Untuk mempermudah perolehan informasi, penulis membuat 
panduan wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan tersusun 
dalam Intervoew Guide.Para informan terpilih dengan sengaja, dan 
diperkirakan mampu memberikan jawaban yang lengkap. Dalam 
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penelitian ini, informan yang akan diwawancarai oleh penulis adalah 
kepala pemerintah desa Bapak Iwan Sulistiawan, direktur BUMDes 
Bapak Saryanto, anggota BUMDes, serta pengunjung wisata tersebut. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi sendiri adalah sebuah catatan peristiwa, berbentuk 
tulisan, gambar atau foto, dan karya karya monumental dari 
seseorang(Sugiyono, 2017: 240). Dalam penelitian ini, dokumentasi 
yang digunakan adalah foto-foto dari hasil pengamatan. 
 
G. Teknik keabsahan data 
Dalam penelitian yang dilakukan ini untuk mendapatkan validasi 
data, dilakukan teknik triangggulasi. Teknik trianggulasi merupakan 
teknik pemeriksaan data dan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Dalam penelitian ini penilis memilih trianggulasi sumber untuk 
mengkaji kredibilitas data.Trianggulasi sumber digunakan untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telahdi dapat 
melalui bebrapa sumber. (Sugiyono, 2017:274) 
Teknis trianggulasi dengan sumber digunakan dalam penelitian ini 
dengan cara melakukan seperti berikut : 
1. Membendingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara 
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2. Membandingkan hasl wawancara dengan dokumen yang 
berkaitan dalam penelitian. 
3. Membandingkan wawancara dari informan satu dengan 
informan yang lain. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam pengumpulan data, analisis data kualitatif dilakukan dalam 
periode tertentu. Pada saat wawanara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang telah diwawancarai (Sugiyono, 2017:246) 
Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis Miles 
dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan secara terus menerus sampai 
tuntas. (Sugiyono, 2007:246) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.2 siklus Analisis Penelitian Menurut Miles dan Huberman 
Pengumpulan 
data 
Display data 
Kesimpuan / 
verivikasi 
Reduksi 
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1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dengan melakukan observasi dilapangan, serta 
wawancara mendalam terhadap informan yang compatibel terhadap 
penelitian untuk menunjang penelitian agar memperoleh data yang 
sesuai dengan yang diharapkan 
 
2. Reduksi data 
Analisis reduksi data adalah dimana peneliti merangkum, memilah 
hal-hal yang pokok, serta memfokuskan hal-hal yang penting dari tema 
dan polanya. Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan pemusatan 
perhatian pada penyerdahanaan, pengambstrakan, dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
 
3. Penyajian data 
Dalam penelitian kulaitatif setelah data di reduksi adalah penyajian 
data. Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Namun 
yang sering digunakan dalam penyajian data penelitian kualitaatif 
adalah dengan teks yaang bersifat naratif. Dalam memahami apa yang 
terjadi, peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk informasi 
yang sistematis, serta merencanakan kerja yang selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
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4. Pemarikan kesimpulan verifikasi 
Terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif dapat menjawab rumusan yang telah dirumuskan sejak awal, 
tapi bisa jadi tidak mencawab rumusan awal karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  (Idrus, 
2009:148-151) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran umum 
1. Sejarah lokasi 
Objek wisata Umbul Pelem terletak di Desa Wunut, kec Tulung, 
Kab Klaten.Awalnya objek wisata Umbul Pelem yaitu halnya sebuah 
sendang atau mata air atau sering disebut umbul yang luasya tidak begitu 
besar.Untuk sejarah penamaan mengapa umbul tersebut dinamakan 
umbul pelem, karena dulunya di area umbul tersebut dikelilingi oleh 
pohon mangga atau dalam bahasa jawanya pelem. Jenis mangga tersebut 
adalah mangga gandik atau masyarakat sekitar menyebutnya pelem 
gandik, mangga tersebut berbentuk memanjang dan rasanya manis.  
Setelah beberapa puluh tahun pohon mangga tersebut menjadi ikon 
Umbul Pelem, akan tetapi pada sekitar tahun 2016, setelah tempat 
tersebut di gagas pemerintah desa setempat dan dijadikan wisata seperti 
sekarang, pohon magga tersebut akhirnya di tebang karena untuk 
pembangunan objek wisata Umbul Pelem. Walaupun pohon mangga atau 
pelem gandik yang menjadi asal usul sejarah penamaan Umbul Pelem 
tersebut sudah hilang, akan tetapi dari pengelola wisata tidak akan 
mengubah nama objek wisata tersebut dan tetep menggunakan nama 
Umbul Pelem. Justru dengan menggunakan nama Umbul Pelem, banyak 
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pengunjung yang penasaran lalu menanyakan asal usul penamaan 
tersebut dan menjadi daya tarik untuk mengunjungi objek wisata tersebut. 
 
2. Pengelolaan Umbul Pelem 
Seperti dalam sejarah Umbul pelem, objek wisata ini baru digagas 
pemerintah pada tahun 2016.Pada tahun tersebut pemerintah desa dengan 
BPD RT RW dan tokoh masyarakat untuk mengembangkan Umbul 
Pelem. Dengan adanya bantuan dana desa dari pemerintahan pusat, maka 
pemerintah desa mengalokasikan dana tersebut untuk pengembangan 
Umbul Pelem. Selain itu Pemerintah desa dalam upaya mengembangkan 
objek wisata Umbul Pelem, dibentuklah BUMDES untuk mengelola 
sarana dan prasarana seputar objek wisata Umbul Pelem. 
Pada tahun 2018 tepatnya tanggal 10 Mei umbul pelem resmi 
dibuka untuk umum dengan pengelolaan BUMDES dengan tiketing 
masuk Rp 5.000,- (lima ribu rupiah). Untuk pengelolaan keseluruhan 
seperti pendanaan, promosi, penjualan tiket, dll diserahkan sepenuhnya 
kepada BUMDES. 
. 
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3. Sumber daya manusia 
a. Pembentukan BUMDES Desa Wunut 
Badan usaha milik desa (BUMDES) dientuk oleh 
pemerintah desa pada 25 Maret 2016 untuk mengelola objek wisata 
Umbul Pelem. BUMDES desa Wunut di beri nama BUMDES 
Sumber Kamulyan. BUMDES dibentuk dan Disepakati melalui 
musyawaarah antar desa yang terdiri dari pemerintah desa, anggota 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan lembaga 
permasyarakatan desa serta tokoh-tokoh masyarakat Desa Wunut 
Pendirian BUMDES Sumber Kmulyan Desa Wunut ini 
dimaksudkan sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di 
bidang pengembangan ekonomi dan pelayanan umum  yang 
dikelola oleh Desa. Untuk tujuan di bentuknya Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDES) antara lain 
1) Meningkatkan perekonomian desa 
2) Mengoptimalkan aset desa guna bermanfaat dalam kesejahteraan 
desa 
3) Meningkatkan usaha masyarakat  dalam pengelolaan potensi 
ekononomi desa. 
4) Mengembangkan  rasa kerjasama dengan usaha antar desa. 
5) Menciptakan peluang dan jaringan pasar 
6) Memperluas  lapangan pekerjaan. 
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7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan umum 
dan pemerataan ekonomi Desa 
8) Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli 
desa. (sumber : Perdes Bumdes pasal 5 dan 6) 
Setelah pembentukan BUMDES Sumber kamulyan desa Wunut, 
dalam mengembangkan wisata daerah seperti Umbul Pelem sangat 
banyak perubahan, seperti pembangunan, promosi wisatanya, tiketing 
serta dalam hal pendapatan objek tersebut untuk pengembangan 
wisatanya.  
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b. Struktur kepengurusan BUMDES 
 
STRUKTUR ORGANISASI BUMDES  
“SUMBER KAMULYAN" DESA WUNUT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.3 Srtuktur organisasi Bumdes  
PENASEHAT (KEPALA DESA WUNUT) 
Iwan Sulistya Setyawan 
 
K PENGAWAS : 
Perangkat desa, 
BPD, RT dan 
RW 
 
DIREKTUR 
Saryanto 
SEKRETARIS 
Budhi Cahyono 
BENDAHARA 
Marjono, SE 
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4. Pembagian tugas BUMDES dengan pemerintah Desa Wunut 
Pembentukan BUMDES oleh Pemerintah Desa wunut dengan 
tujuan memberdayakan dan mengoptimalkan potensi desa untuk 
mendongkrak perekonomian masyarakat dan Desa, terutama pada potensi 
wisata Umbul Pelem.Setelah BUMDES terbentuk, pemerintah desa 
dengan BUMDES menjadi lembaga yang terpisah, dan tentunya memiliki 
tugas sendiri antara Pemerintah desa dengan BUMDES. 
Pemerintah desa sendiri bertugas hanya mengawasi BUMDES 
dalam hal mengelola objek wisata Umbul Pelem dan membantu dalam hal 
pendanaan untuk sarana dan prasarana pemgelolaan Umbul Pelem. 
Sedangkan tugas dari BUMDES Sumber Kamulyan yaitu, 
mengelola keseluruhan objek wisata Umbul Pelem dalam segi 
pembangunan serta penataan, pengembangan potensi wisata, promosi 
wisata baik itu konvensiaonal maupun modern, pemerataan tiket 
distribusi, selain itu BUMDES juga mempunyai tugasmengorganisisr 
berbagai rangkaian jenis usaha dari masyarakat, dan mengkonsolidasi 
jenis usaha lokal. 
 
B. Sajian Data 
Awal mula penelti tertarik untuk melakukan penelitian di Umbul 
Pelem karena wisata Umbu Pelem sendiri adalah wisata yang tergolong baru 
dan memiliki potensi yang baik dalam penawaran wisata serta  memiliki 
fasilitas-fasilitas yang menarik bagi wisatawan. Akan tetapi dalam 
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mempromosikan objek wisata Umbul Pelem tersebut harus di tingkatkan, 
apalagi promosi melalui internet. Walaupun Umbul Pelem dari segi jumlah 
wisatawan sudah meningkat setelah pembangunan dan dibuka 2018 kemarin, 
namun dalam mempromosikan lewat media sosial sangatlah belum optimal, 
karena banyak dari wisatawan tahu wisata Umbul Pelem tersebut dari mulut 
kemulut dan tahu karena pernah melewati wisata tersebut karena tempatnya 
yang strategis, seperti yang di umgkapkan oleh bapak Iwan Setyawan sebagai 
berikut: 
“untuk masalah promosi di internet seperti instagram dan 
facebook, memang dari Pemdes maupun BUMDES belum 
ada akun resmi untuk promosi. sebenarnya ada, tapi itu di 
buat dari inisiatif warga desa. Dan banyak wisatawan yang 
tahu sini itu dari mulut kemulut atau getok tular, ataupun 
pernah lewat, karena lokasi yang strategis”. (wawancara 
Bapak Iwan, kepala Desa wunut, 11 Oktober 2019) 
 
 
Objek wisata Umbul Pelem merupaka objek wisata berbasis wisata 
desa yang menyuguhkan wisata air alami yang bersumber dari mata air atau 
umbul dan memiliki suasana asri pedesaan yang masih alami.Wisata Umbul 
Pelem ini terletak di Dusun Dukuh, Desa Wunut, Kecamatan Tulung, 
Kabupaten Klaten. Sejak dibangun objek wisata Umbul Pelem pada tahun 
2016 dan dibuka 2018, bertujuan untuk meningkatkan perekonomian desa 
dan menjadi lapak usaha maupun lapangan pekerjaan bagi warga desa Wunut. 
Karena setelah digagas oleh Pemerintah Desa dan dikembangkan oleh 
BUMDES, untuk jumlah pengunjung terus meningkat. Untuk pendapatan dari 
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tiketnya saja kurang lebih satu tahun tahun bisa menyentuh angka 1.4 Milyar 
Rupiah. 
Data kunjungan pengunjung di objek nwisata Umbul Pelem tahun 2019 
 
Tabel 0.3 data pengunjung Umbul Pelem 
No  Bulan  Jumlah pengunjung 
1. Januari  12.046 orang 
2. Februari  12.145 orang 
3. Maret 12.188 orang 
4. April  12.033 orang 
5. Mei  9.023 orang 
6. Juni  12.122 orang 
7. Juli  12.147 orang 
8. Agustus  12.178 orang 
9. September  12.193 orang 
(Sumber data pengunjung Umbul Pelem) 
 
 Objek wisata Umbul Pelem merupakan lokasi wisata yang teat untuk 
hiburan atau rekreasi bagi keluarga mulai dari anak-anak sampai dewasa 
hingga orang tua..Objek wisata Umbul Pelem tidak kalah menarik dengan 
wisata-wisata di sekitarnya di Klaten, meskipun tergolong wisata yang baru. 
Umbul Pelem dalam melakukan promosi dalam mengenalkan potensi maupun 
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meningkatkan jumlah wisatawannya melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
berikut: 
1. Iklan  
Periklanan memberikan sumber informasi yang dapat menambah 
nilai suatu barang kepada konsumen.Dilihat dari media iklan merupakan 
suatu bentuk komunikasi yang bertujuan mengajak orang yang melihat, 
membaca untuk melakukan sesuatu.Model periklanan yang dilakukan 
Bumdes desa Wunut melalui media cetak adalah spanduk dan pamflet. 
Untuk iklan melalui spanduk, dari Bumdes sendiri melakukan 
pemasangan spanduk atau mmt pada jalan utama menuju objek wisata 
umbul pelem, serta ada juga spanduk atau mmt guna memperkenalkan 
potensi wisata umbul pelem yaitu wahana wisata flyng fox yang menjadi 
wahana favorit pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.4 Spanduk promosi wahana Flying fox Umbul Pelem 
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Tujuan pemasangan spanduk atau mmt di pinggir jalan tersebut 
agar para pengendara yang melewati dan membaca spanduk tersebut 
kemudian mengetahui wisata Umbul Pelem lalu mengunjunginya. 
Kemudian untuk iklan lewat pamflet atau brosur, dari Bumdes 
sendiri hanya bekerja sama dengan media cetak MajalahGo Klaten untuk 
dipublikasi, jadi belum mencetak sendiri dalam jumlah yang banyak 
untuk diedarkan. Seperti pernyataan dari Direktur Bumdes : 
“jadi untuk iklan, dari kami belum ada cetakan pamflet untuk 
diedarkan, tapi dari Bumdes hanya bekerja sama dengan media 
cetak salah satunya media cetak MajalahGo Klaten untuk 
melampirkan brosur iklan dalam penerbitannya”. (wawancara 
dengan Direktur Bumdes Bapak Saryanto, pada 2 November 
2019) 
 
Sayangnya untuk MajalahGo klaten untuk sekarang sudah tidak 
diterbitkan lagi. 
 
2. Promosi internet 
Media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena 
dapat diakses kapan saja dan dimana saja oleh siapa saja, sehingga 
jaringan promosi bisa lebih luas.Untuk itu Umbul Pelem juga 
memanfaatkan media sesial sebagai strategi pemasaran guna mengenalkan 
dan menarik wisatawan datang berkunjung ke objek wisata Umbul Pelem 
tersebut.Dalam promosi internet, ada media sosial seperti facebook dan 
instagram sebagai sarana mengenalkan potensi wisata umbul pelem ke 
masyarakat luas. 
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Gambar 0.5 media sosial Umbul Pelem untuk promosi 
(Sumber instagram @umbulpelem dan facebook Umbul Pelem) 
 
Media  sosial tersebut dibuat dari inisiatif warga Desa Wunut yang 
bertujuan untuk mengenalkan potensi wisata Umbul Pelem ke masyarakat 
luas, serta mampu meningkatkan pengunjung di objek wisata Umbul 
Pelem. walaupun akun tersebu bukan resmi dari Pemerintah desa maupun 
BUMDES, akan tetapi inisiatif masyarakat desa Wunut tersebut nisa 
membantu dalam mempromosikan potensi wisata.  
 Melalui facebook dan instagram tersebut, admin bisa mengunggah 
foto-foto fasilitas serta kegiatan apa saja yang ada di Umbul Pelem. 
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 Gambar 0.6 foto kegiatan Umbul Pelem 
(Sumber dari instagram @Umbulpelem) 
 
Dari awal dibuatnya media sosial facebook an instagram sudah 
mempunyai lumayan banyak pengikutnya, untuk facebook dari Umbul 
Pelem sendiri telah diikuti 1.071 pengikut, sedangkan untuk instagram 
mempunyai mempunyai 1.385 pengikut. 
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3. Penjualan perorangan atau personal selling 
Bumdes menyediakan retribusi penjualan tiket secara langsung 
dengan harga yang sangat terjangkau. Kegiatan penjualan langsung secara 
bertatap muka merupakan kegiatan yang sangat menunjang proses jual 
beli tiketing di objek wisata Umbul Pelem. melalui kegiatan ini selain 
mendapat keuntungan dari penjualan tiket, juga dapat mengenal 
pengunjung lebih dekat. 
Kegiatan penjualan personal di Umbul Pelem dilakukan satu loket, 
dan untuk biaya retribusi per orang, anak-anak maupun dewasa  yaitu Rp 
5.000. dan untuk parkir Rp 2.000/motor, dan mobil Rp 5.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.7 Kegiatan tiketing di Umbul Pelem 
Dalam proses penjualan personal yang dilakukan oleh Bumdes Desa 
Wunut tersebut, hasil dari penjualan tiket digunakan sebagai perbaikan 
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fasilitas-fasilitas serta pembangunan potensi wisata air lainnya dan 
sebagai pendapatan kas Desa. Seperti yang di jelaskan oleh Kepala Desa 
Wunut: 
“untuk pendapatan dana dari penjualan tiket di Umbul Pelem, kita 
alokasikan dana tersebut untuk perbaikan fasilitas serta 
pembangunan potensi wisata air yang baru. Karena kita rencana 
mau membangun potensi baru kedepannya seperti spot selfi, mini 
zoo, jogging track, dan taman air lainnya.” (wawancara kepala 
desa Wunut, Bpak Iwan, 11 Oktober 2019) 
 
 
Dari penjelasan lain direktur Bumdes Bapak Saryanto, juga menjelaskan: 
“pendapatan dari penjualan tiket di wisata Umbul Pelem ini, 
digunakan untuk perbaikan fasilitas, pembangunan wisata air 
baru, selain itu dan  penghasilan dari pengelolaan oleh Bumdes 
tersebut juga dibagi kepada PAD (pendapatan asli daerah) sebesar 
40% dari penghasilan tersebut.”(wawancara direktur Bumdes 
Bapak Saryanto, 2 November 2019) 
 
Pemerintah desa dan Bumdes selaku pengelola objek wisata 
Umbul Pelem terus berupaya memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
pengunjung dan terus menambah potensi wisata air agar pengunjung 
terus meningkat. 
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4. Public Relation atau kegiatan kehumasan 
Dalam mengenalkan potensi objek wisata Umbul Pelem ke 
masyarakat serta sebagai ajanng promosi, BUMDES juga melakukan 
berbagai  kegiatan kehumasan melalui kerjasama dengan pers atau media. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.8 media yang memberitakan tentang Umbul Pelem 
(Sumber travel.tribunnews.com, radarsolo.jawapos.com dan solopos.com) 
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Maksud dari menjalin hubungan pers disini yaitu memberikan 
informasi yang sejelas-jelasnya dan benar kepada pihak media.Karena 
dengan adanya media yang meliput, bisa membuat sarana untuk 
mengenalkan wisata Umbul Pelem agar dikenal oleh masyarakat luas. 
Dari BUMDES sendiri dalam bekerja sama dengan media sebatas 
menerima dan memperlakukan mereka sebaik mungkin. 
Selain bekerja sama dengan pers, dalam melakukan kegiatan 
kehumasan, BUMDES juga melakukan pertemuan rutin yang diikuti oleh 
Kepala desa, perangkat desa, serta elemen masyarakat yang dipilih untuk 
melakukan rapat berasama. Rapat tersebut diadakan rutin setahun dua 
kali.Pertemun atau musyawarah tersebut guna menge.  
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C. Analisis Hasil Penelitian 
Hasil dari obervasi, wawancara dam dokumentasi yang penulis 
dapatkan terkait denganstrategi komunikasi pemasaran objek wisata Umbul 
Pelem oleh Bumdes Desa Wunut dalam menarik pengunjung, bahwa dalam 
melakukan strategi komunikasi pemasaran, pengelola melakukan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: 
1. Promosi  
Promosi betujuan untuk menarik atau merangsang audiens agar 
membeli suatu produk atau jasa (Hermawan, 2012 : 128). Bumdes selaku 
pengelola dari Umbul Pelem juga melakukan kegiatan promosi dalam 
menarik pengunjung, yaitu 
a. Promosi penjualan 
Dalam kegiatan promosi penjualan, Bumdes menawarkan berbagai 
wahana wisata air di Umbul Pelem.Pengelola juga bisa menjamin 
kesegaran dan kebersihan di Umbul Pelem, karena tiap dua hari sekali 
kolam renang dikuras dan di bersihkan, dan airnya langsung dari 
sumber mata air, dan itu adalah salah satu daya tarik pengunjung 
untuk berwisata di Umbul Pelem. 
Selain iu Bumdes juga menawarkan wahana wisata terbaru di 
Umbul Pelem yaitu tubing dan flting fox.untuk wahana flying fox, 
pengelola juga mempromosikan dengan memasang spanduk atau mmt 
di berbagai sudut di wisata Umbul Pelem. 
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b. Promosi internet 
Perkembangan teknologi informasi seperti sekarang memang 
dalam berkomunikasi lebih mudah dengan adanya internet.Kehadiran 
internet dalam kehidupan manusia memberikan kemudahan untuk 
mengakses informasi yang dibutuhkan.Internet juga bermanfaat bagi 
bidang pembangunan, salah satunya adalah dalam bidang pariwisata. 
Pemasaran internet merupakan pemasaran yang menggunakan 
teknologi internet sebagai saluran penyampaian isi pesan kepada 
banyak orang secara bersamaan dan seketika dalam suatu kurun waktu 
tertentu. Manfaat internet sebagai media promosi adalah 
1) Biaya promosi relatif murah 
Apabila dibandingkan dengan promosi konvensiaonal, 
promosi pemasaran internet tidak membutuhkan biaya yang 
besar.Dan tentu tidak membutuhkan banyak SDM untuk 
melakukan promosi internet.Begitupula dengan kegiatan promosi 
Bumdes Desa Wunut yang juga menerapkan promosi internet. 
Untuk promosi secara langsung atau konvensional juga 
membutuhkan sumber daya manusi banyak, sedangkan sember 
daya manusia di Bumdes sendiri sangat terbatas.Jadi Bumdes lebih 
juga menerapkan promosi internet guna mengenalkan wisata 
Umbul Pelem ke warganet. 
Keuntungan menggunakan menggunakan media internet 
sebagai sarana promosi adalah dengan biaya murah tapi bisa 
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menjangkau masyarakat luas.Karena didikung pula dengan 
banyaknya pengguna dari anak muda hingga orang tua.Namun, 
kekurangan dalam menggunakan media internet sebagai promosi 
adalah bagi masyarakat awam terutama orang tua yang kurang 
memahami internet tidak bisa mengetahui kegiatan promosi 
Bumdes Desa Wunut menggunakan internet. 
 
2) Muatan informasi lebih luas 
Manfaat dengan menggunakan pemasaran internet yaitu 
tersedianya jumlah informasi yang besar, fleksibel dan 
keterjangkauan.Dalam penggunaan media sosial sebagai promosi, 
sasaran promosi yaitu pada anak maupun remaja, megingat bahwa 
di era milineal seperti ini, anak muda atau remaja tidak terlepas 
dari media sosial facebook dan instagram. 
Penggunaan media sosial oleh Bumdes Desa Wunut 
sebagai sarana untuk promosi dirasa belum maksimal oleh 
Bumdes selaku pengelola, dilihat dengan tidak seringnya Bumdes 
memposting kegiatan-kegiatan pengunjung. Padahal mayoritas 
masyarakat, baik itu remaja maupun orang tua mempunyai 
medsos,  sepertifacebook maupun instagram \ 
Pengguna facebook dan instagram sendiri di Indonesia 
adalah terbesar nomer 4 di dunia. Pernah dilansir dari portal berita 
online okezone.com pada Juli 2019, diberita tersebut menulis 
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bahwa Indonesia merupakan pengguna facebook dan instagram 
terbesar ke 4 di dunia setelah Brazil yang menduduki nomor 3 
pengguna  facebook dan instagram terbanyak. Total pengguna 
media sosial tersebut Indonesia mempunyai 120 juta pengguna 
atau 44,94% dari total populasi, 
Melihat perkembangan media sosial yang sangat pesat, 
pemerintah desa sebagai pengawas akan mulai menggagas lebih 
dan mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai media 
promosi. Karena mungkin Desa Wunut sendiri berada di wilayah 
pedesaan yang mana banyak masyarakat yang belum tau banyak 
tentang media sosial, kepala desa Wunut akan melakukan 
sosialisasi tentang promosi dengan media sosial. Kepala desa 
Bapak Iwan Setiyawan mengatakan: 
“kami dari pemerintah desa juga mau mensosialisasikan 
tentang media sosial untuk promosi mas, dengan 
perkembangan umbul pelem ini pasti kalo promosinya 
juga maksimal pasti pengunjung bisa lebih meningkat 
lagi”. (wawancara kepala desa Bapak Iwan Setiyawan, 
11 Oktober 2019) 
 
Dengan mengoptimalkan promosi melalui media sosial 
tentang potensi wisata atau wisata air yang dimiliki Umbul Pelem, 
pasti lebih banyak lagi yang berkunjung ke wisata tersebut 
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2. Personal selling atau penjualan perorangan 
Menurut Nikels Wiliam dalam (Harmawan, 2012:107) 
mendefinisikan penjualan perorangan adalah bentuk interaksi antar 
individu secara bertatap muka untuk menciptakan dan memperbaiki serta 
mempertahankan pertukaran yang saling menguntungkan. 
Kegiatan penjualan personal yang dilakukan oleh Bumdes yaitu 
seperti: 
1) Menetapkan sasaran, yaitu menentukan pengunjung yang akan di 
tuju 
Dalam menetapkan sasran, Bumdes melakukan membidik 
pengunjung pada wisata keluarga mulai dari anak-anak hingga 
dewasa, dengan fasilitas yang memadai seperti kolam renang untuk 
dewasa dan anak, taman taman air, tubing, serta flying fox. 
Sehingga sasaran pengunjung sangat pas ditujukan mulai dari 
anak-anak, dewasa, hingga orang tua. 
Selanjutnya dalam mencari sasaran penjualan tiketing di 
objek wisata Umbul Pelem, Bumdes melakukan penjualan di satu 
loket. Penjualan tiket masuk tersebut sudah bisa menikmati semua 
wahana, kecuali wahan flying fox yang harus bayar lagi. Diwahana 
flying fox untuk sasarannya juga ditujukan untuk segalah usia, dari 
anak sampai dewasa. 
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2) Melayani pengunjung dengan baik 
Dengan melakukan penjualan langsung secara tatap muka 
dengan pengunjung, pengelola atau Bumdes dapat memberikan 
pelayanan langsung kepada pengunjung yang membutuhkan 
informasi, menjamin keamanan di objek wisata Umbul Pelem. 
seperti yang dijelaskan Bapak Sariyanto: 
“anggota Bumdes setiap hari berada di wisata tersebut 
untuk itu bagi pengunjung yang membutuhkan bisa 
langsung ke saya atau pengelola lain. Dan untuk 
keamanan, di Umbul Pelem sendiri juga ada yang berjaga 
seperti linmas yang siap menjaga keamanan di Umbul 
pelem”. 
 
3. Public relation atau kehumasan 
Public relation merupakan berbagai kegiatan promosi dalam suatu 
program dan sebagai upaya untuk membangun citra suatu instansi 
(Hermawan, 2012:153).Untuk itu, kehumasan sangat penting dalam 
menjalankan kegiatan komunikasi pemasaran oleh Bumdes atau pengelola 
objek wisata Umbul Pelem.kegiatan kehumasan yang dilakukan oleh 
Bumdes antara lain 
 
a. Kegiatan komunikasi internal dan eksternal 
Dalam melaksanakan komunikasi internal dan eksternal, 
Bumdes sebagai pengelola wisata Umbul Pelem dilaksanakan dengan 
baik.Komunikasi internal yang dilakukan Bumdes selaku pengelola 
yaitu dengan melakukan musdes (musyawarah desa) yang di 
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laksanakan setahun dua kali dan diikuti oleh kepala desa serta 
perangkat desa selaku pengawas, elemen masyarakat Desa Wunut. 
Seperti yang telah dijelaskan direktur Bumdes Bapak Sariyanto: 
 
“kami sebagai pengelola juga melakukan rapat atau musdes 
yang diadakan setahun dua kali, diikuti oleh semua anggota 
Bumdes, pengawas dan perwakilan masyarakat desa 
Wunut.”(wawancara direktur Bumdes Bapak Sariyanto, 2 
November 2019) 
 
Tujuan di adakan musdes atau musyawarah desa adalah membahas 
tentang masalah pengelolaan wisata, pembangunan wisata, karena di 
Umbul Pelem masih banyak rencana wisata air yang belum selesai 
pembangunan, serta evaluasi apa yang telah dilakukan 6 bulan 
terakhir,  
 
Selain itu, kegiatan komunikasi eksternal yang dilakukan oleh 
Bumdes yaitu dengan berkomunikasi degan pengunjung misalnya 
memperkenalkan wahana yang baru di Umbul Pelem seperti tubing 
dan flying fox.Selain itu, pengelola juga memberikan informasi secara 
jelas bagi pengunjung yang memerlukan yang membutuhkan 
informasi terkait objek wisata Umbul Pelem. 
Komunikasi eksternal yang terjalin antara pihak pengelola 
dengan pengunjung merupakan kegiatan yang positif.Pentingnya 
komunikasi eksternal bagi Bumdes selaku pengelola yaitu terjadinya 
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interaksi antara pengelola dengan pengunjung secara langsung atau 
tatap muka. Dengan demikian, pengelola dapat menetahui apa saja 
masukan ataupun yang dibutuhkan oleh pengunjung terkait dengan 
wahana wisata maupun dari managemen Bumdes. Dengan begitu 
Bumdes dapat memenuhi apa yang menjadi masukan pengunjung 
untuk meningkatkan kepuasan pengunjung yang datang ke objek 
wisata Umbul Pelem. 
 
b. Menjalin hubungan pers 
Bekerja sama dengan media sangat efektif untuk mengenalkan 
wisata Umbul Pelem ke masyarakat luas. Tidak dapat dipungkiri 
peran dari media baik itu media cetak, online maupun televisi sangat 
strategis dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Media 
akan berfungsi optimal bilamana mereka bisa bersinergi dengan 
berbagai elemen penyuplai berita atau informasi. 
Bumdes selaku pengelola juga tak luput untuk melakukan 
kerjasama dengan pers. Untuk itu, Bumdes dalam menjalankan 
kegiatan kehumasannya juga bekerjasama dengan media seperti Radar 
Solo,Tribunnews, MajalahGo Klaten.. Maksud dari menjalin 
hubungan pers disini yaitu memberikan informasi yang sejelas-
jelasnya dan benar kepada pihak media yang membutuhkan informasi 
terkait dalam meliput pemberitaan tentang objek wisata Umbul 
Pelem.Apabila ada wartawan yang datang ke objek wisata Umbul 
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Pelem untuk mencari berita, mengharuskan dari Bumdes 
memperlakukan dengan baik dan memberikan informasi yang jelas 
kepada wartawan sehingga terjalin hubungan baik dengan pers. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulisdengan 
melakukan kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasiterkait dengan 
strategi komunikasi pemasaran objek wisata Umbul Pelem oleh Bumdes 
desa Wunut dalam meningkatkan jumlah pengunjung. Bahwa kegiatan 
komunikasi yang dilakukan oleh Bumdes desa Wunut yaitu dengan 
menerapkan strategi komunikasi pemasaran yaitu dengan melakukan 
kegiatan promosi, personal selling, dan kegiatan kehumasan. 
Untuk promosi yang dilakukan Bumdes yaitu dengan promosi 
penjualan, ,dalam kegiatan ini Bumdes menawarkan berbagai wahana 
wisata air di Umbul Pelem. Selain itu juga melakukan promosi dengan 
internet, dalam melakukan kegiatan promosi internet, Bumdes 
Menggunakan medsos seperti facebook dan instagram dalammenjalankan 
promosi.Selanjutnya dalam melakukan kegiatan komunikasi pemasaran, 
Bumdes juga menerapkan personal selling atau penjualan 
perorangan.Dalam kegiatan ini Bumdes melakuan penjualan tiket dengan 
rata dan sealu melayani pengunjung dengan baik.Kemudian untuk kegiatan 
komunikasi pemasaran selanjutnya yaitu dengan melakukan kegiatan 
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kehumasan dengan melakukan musyawarah desa serta kerjasama 
dengan pers. 
Dari kegiatan-kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan 
Bumdes selaku pengelola Umbul Pelem,  dalam menerapkan promosi, 
penjualan perorangan dan kegiatan kehumasan dinilai sangat optimal. 
Akan tetapi dalam menerapkan promosi menggunakan media sosial, 
kurang optimal, karena pengelola jarang upload potensi maupun kegiatan 
di dalam objek wisata tersebut ke medsosnya.Jadi ini perlu di optimalkan 
agara semakin efektif dalam melakukan kegiatan promosi melalui 
internet. Pemerintan desa dan Bumdes selaku pengelola dalam 
kesimpulannya akan terus berupaya melakukan kegiatan komunikasi 
pemsaran secara optimal agar masyarakat tertari untuk mengunjungi 
objek wisata Umbul Pelem.  
 
B. Saran 
1. Akademis 
a. Hasil dalam penelitian ini dapat menambah wawasan terkait 
strategi komunikasi pemasaran. 
b. Ada penelitian selanjutnya terkait objek wisata Umbul Pelem 
dalam menarik pengujung. 
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2. Praktis 
a. Pemerintah desa dan Bumdes diharapkan mampu meningkatkan 
kegiatan promosi dengan media sosial, agar bisa berjalan secara 
optimal.  
b. Bumdes sebagai pengelola objek wisata Umbul Pelem diharapkan 
dapat menjalin kerjasama lebih dengan media atau pers dan 
menyelenggarakan even-even khusus guna mempromosikan 
wisata tersebut. 
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LAMPIRAN 
  
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
INTERVIEW GUIDE 
 
A. KEPALA DESA WUNUT 
1. Bagaimana sejarah tentang Umbul Pelem? 
2. Bagaimana untk pengelolaan wisata Umbul Pelem? 
3. Tugas dari pemerintah desa sendiri sebagai apa? 
4. Mengapa pemerintah desa membentuk BUMDes? 
5. Bagaimana pembagian tugas dengan BUMDes? 
6. Bagaimana pengelolaan dana pada penjualan tiket di umbul pelem? 
7. Bagaimana tanggapan dari masyarakat tentang perkembangan Umbul 
Pelem tersebut? 
 
B. DIREKTUR BUMDES SUMBER KAMULYAN 
1. Bagaimana awal mula Umbul Pelem sebagai tempat wisata? 
2. Bagaimana pembagian tugas antara pemerintah desa dengan 
BUMDes? 
3. Bagaimana langkah selanjutnya dari BUMDes setelah pembangunan 
dilakukan? 
4. Bagaimana promosi wisata yang dilakukan BUMDes dalam 
mengenalkan wisatanya kepada masyarakat? 
 
 
 
 
5. Bagaimana Bumdes dalam  menyikapi tentang perkembangan media 
sosial sebagai sarana promosi? 
6. Bagaiamana BUMDes memanfaatkan media sosial dalam 
mempromosikan wisatanya kepada masyarakat maupun wisatawan? 
7. Media apa saja yang pernah meliput tentang wisata Umbul Pelem ini? 
8. Dalam melakukan kegiatan kehumasan, apakah ada kegiatan seperti 
rapat rutin dengan elemen masyarakat? 
9. Apakah Bumdes juga bekerjasama dengan pers maupun media? 
10. Apa faktor pendukung dan penghambat pengelola dalam 
mepromosikan wisatanya kepada masyarakat maupun khalayak? 
11. Bagaimana pengelola berinteraksi langsung kepada wisatawan terkait 
dengan pengelolaan objek wisata Umbu Pelem? 
12. Bagaimana pengelolaan dana dari tiketing di wisata Umbul Pelem? 
13. Dalam menyelenggarakan event tahunan seperti padusan, apakah ada 
persiapan khusus untuk menyelenggarakan event tersebut? 
14. Apakah dalam penyelenggaraan event tersebut adalah upaya untuk 
menarik wisatawan? 
15. Bagaimana tanggapan dari masyarakat setelah berkembangnya Umbul 
Pelem? 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. PENGUNJUNG WISATA UMBUL PELEM 
1. Bagaimana tanggapan tentang Umbul Pelem ini? 
2. Sudah berapa kali mendatangi objek wisata Umbul Pelem ini? 
3. Dari manakah anda tau objek wisata Umbul Pelem ini? 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan kepala desa 
Hari / tanggal  : Jum’at, 11 Oktober 2019 
Waktu wawancara : 10.00 WIB 
Lokasi wawancara : Kantor desa Wunut 
Nama responden : Bapak Iwan Sulistyawan 
Jabatan   : Kepala Desa Wunut 
 
Peneliti : Bagaimana sejarah tentang Umbul Pelem? 
Informan :“sejarah awal dari umbul pelem, dulu di sekitar sendang atau 
mata air atau biasa dikenal sebagai umbul, dikelilingi oleh pohon 
mangga atau pelem gandik. Mangga tersebut berbentuk panjang 
dan sangat manis. Tetapi semakin tua pohon mangga tersebut 
akhirnya di tebang untuk pengembangan wisata umbul 
pelem.namun meskipun pohon mangga atau pelem tersebut di 
tebang, nama umbulnya masih menggunakan nama Umbul Pelem.  
 
 
 
 
 
 
Peneliti  : Bagaimana untuk pengelolaan wisata Umbul Pelem? 
Imforman  : “dalam pengelolaan Umbul Pelem, kami selaku pemerintah desa 
mendirikan Badan Usaha Milik Desa atau Bumdes pada maret 
2015. Dan seluruh pengelolaan kami serahkan kepada Bumdes”. 
Peneliti : Mengapa pemerintah desa membentuk BUMDes? 
Informan :“alasan Pemerintah Desa membentu Bumdes adalah untuk 
mengembangkan dan pengelola penuh wisata Umbul Pelem dan 
menjadikan Umbul pelem sebagai penghasilan kas desa dan 
mensejahterakan perekonomian masyarakat Desa Wunut”. 
Peneliti  :Tugas dari pemerintah desa sendiri sebagai apa? 
Informan :“untuk tugas dari Pemerintah Desa adalah sebagai badan 
pengawas Bumdes Desa Wunut”. 
Peneliti :Bagaimana pembagian tugas dengan BUMDes? 
Informan :“pembagian tugas antara Pemerintah Desa dengan Bumdes, 
seperti yang saya katakan tadi, tugas dari Pemerintah Desa adalah 
sebagai pengawas. Dan tugas dari Bumdes adalah mengelola 
penuh wisata Umbul Pelem, baik dari pengembangan potensi, 
pembangunan, penjualan tiket, serta mengelola SDM di Umbul 
 
 
 
 
Pelem seperti karyawan dan penjual di objek Wisata Umbul 
Pelem”.  
Peneliti : Bagaimana pengelolaan dana pada penjualan tiket di umbul 
pelem? 
Informan  :“dana hasil penjualan tiket kami serahkan sepenuhnya kepada 
Bumdes. Dari penghasilan tersebut dibagi untuk perbaikan 
fasilitas, mengembangkan potensi wisatanya, dan masuk kas 
desa”. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan dari masyarakat tentang perkembangan 
Umbul Pelem tersebut? 
Informan : “untuk tanggapan dari masyarakat Desa Wunut sangat baik dan 
mendukung penuh perkembangan wisata Umbul Pekem, karena 
bisa menciptakan lapamgan pekerjaan yang baru, serta 
meningkatkan penghasilan bagi yang berjualan di Umbul Pelem 
karena pengunjung selalu meningkat”. 
  
 
 
 
 
 
Hasul wawancara dengan Direktur BUMDES 
Hari / tanggal  : Sabtu, 2 November 2019 
Waktu wawancara : 09.30 WIB 
Lokasi wawancara : Objek wisata Umbul Pelem 
Nama responden : Bapak Saryanto 
Jabatan   : Direktur BUMDES Sumber Kamulyan Desa Wunut 
 
Peneliti  : Bagaimana awal mula Umbul Pelem sebagai tempat wisata? 
Informan  : Awalmula Umbul Pelem menjadi tempat wisata baru karena 
Pemerintah Desa Wunut mendapatkan bantuan dan dari 
pemerintah pusat dan dana tersebut dialokasikan untuk 
pengembangan wisata Umbul Pelem. pada tahun 2016 mulailah 
pembangunan dan dibuka umum pada Mei 2018. 
Penelili : Bagaimana pembagian tugas antara pemerintah desa dengan 
BUMDes? 
Informan : Untuk tugas dari Pemerintah Desa dengan Bumdes pada 
pengelolaan Umbul Pelem, Pemerintah Desa sendiri bertugas 
sebagai pengawas, sedangkan Bumdes mempunyai tugas untuk 
 
 
 
 
mengelola penuh Umbul Pelem dari segi pengelolaan dana, 
penbangunan, serta memasarkan Umbul Pelem agar dikenal 
masyarakat. 
Peneliti : Bagaimana langkah selanjutnya dari BUMDes setelah 
pembangunan dilakukan? 
Informan  : Ya dari Bumdes selanjutnya hanya menjalankan tugas yang 
diamanatkan kepada kami. 
Peneliti : Bagaimana promosi wisata yang dilakukan BUMDes dalam 
mengenalkan wisatanya kepada masyarakat? 
Informan : Dalam segi promosi kami mempromosikan lewat internet, 
bekerjasama dengan Majalahgo klaten, serta media-media lain 
seperti Tribunnews, dan Jawapos. 
Peneliti : Bagaimana Bumdes dalam  menyikapi tentang perkembangan 
media sosial sebagai sarana promosi? 
Informan : Untuk media sosial kita memang belum ada buat promosi secara 
resmi dari Bumdes, sebernarnya ada tapi itu inisiatif dari 
masyarakat yang membuat seperti instagram dan facebook. Tapi 
dari kami juga mendukung karena bisa mempromosikan wisata 
Umbul Pelem. 
 
 
 
 
Peneliti  : Bagaiamana Bumdes memanfaatkan media sosial dalam 
mempromosikan wisatanya kepada masyarakat maupun 
wisatawan? 
Informan : Ya itu, kita dibantu masyarakat Desa Wunut untuk 
mempromosikan lewat instagram maupun facebook. 
Peneliti : Media apa saja yang pernah meliput tentang wisata Umbul Pelem 
ini? 
Informan :Media yang pernah meliput Umbul Pelem itu pernah RCTI, 
JogjaTv, Tribun news, Jawapos. 
Peneliti : Dalam melakukan kegiatan kehumasan, apakah ada kegiatan 
seperti rapat rutin dengan elemen masyarakat? 
Informan : Untuk kegiatan ini juga diadakan musyawarah desa atau musdes 
yang di selenggarakan setahun dua kali dan di ikuti oleh Bumdes, 
Pemerintah desa serta  masyarakat. 
Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat pengelola dalam 
mepromosikan wisatanya kepada masyarakat maupun khalayak? 
Informan : Untuk faktor penghambat mungkin ke SDM khusus promosi 
belum ada ya, dari media sosial pun masih di bantu masyrarakat. 
Peneliti : Bagaimana pengelola berinteraksi langsung kepada wisatawan 
terkait dengan pengelolaan objek wisata Umbu Pelem? 
 
 
 
 
Informan : Soal berinteraksi secara langsung, kami melakukan itu pada 
penjualan tiket. Jadi bisa langsung berinteraksi kepada pengunjung. 
Peneliti : Bagaimana pengelolaan dana dari tiketing di wisata Umbul 
Pelem? 
Informan : Pendapatan dari penjualan tiket di wisata Umbul Pelem ini, 
digunakan untuk perbaikan fasilitas, pembangunan wisata air baru, 
selain itu dan  penghasilan dari pengelolaan oleh Bumdes tersebut 
juga dibagi kepada PAD (pendapatan asli daerah) sebesar 40% dari 
penghasilan tersebut.” 
Peneliti :Bagaimana tanggapan dari masyarakat setelah berkembangnya 
Umbul Pelem? 
Informan : Tanggapan dari masyarakat sndiri sangat bagus, karena bisa 
membuat lapangan pekerjaan baru dan masyarakat wunut bisa 
berjualan disekitaran Umbul Pelem. karena semua pegawai maupun 
orang yang berjualan itu semua warga Desa Wunut. 
  
 
 
 
 
Hasul wawancara dengan pengunjung Umbul Pelem 1 
Hari / tanggal  : Sabtu, 7 Desember 2019 
Waktu wawancara : 14.00 WIB 
Lokasi wawancara : Umbul Pelem 
Nama responden : Ari Dwi Santoso 
Umur / pekerjaan  : 23 tahun / Mahasiswa 
Asal   : Solo 
 
Peneliti : Bagaimana tanggapan tentang Umbul Pelem ini? 
Informan : Umbul Pelem menurut saya sangat cocok buat liburan atau 
berenang di sini, karena dari kesegaran airnya yang lgsung dari 
umbul atau mata air. Serta banyak wahana wisata air seperti kolam 
reang desawa dan anak, Tubing, taman air,sertaflying fox. 
Peneliti : Sudah berapa kali mendatangi objek wisata Umbul Pelem ini? 
Informan : Saya baru pertama kali ke Umbul Pelem”. 
Peneliti : Dari manakah anda tau objek wisata Umbul Pelem ini? 
Informan : Saya tau wisata Umbul Pelem ini dari teman, sebelumnya saya 
belum tau, terus sekarang di ajak teman kesini” 
 
 
 
 
 
Hasil wawancara dengan pengunjung Umbul Pelem 2 
Hari / tanggal  : Minggu, 8 Desember 2019 
Waktu wawancara : 14.00 WIB 
Lokasi wawancara : Umbul Pelem 
Nama responden : Sri Wahyuni 
Umur / pekerjaan : 34 / Ibu rumah tangga 
Asal    : Klaten kota 
 
Peneliti : Bagaimana tanggapan tentang Umbul Pelem ini? 
Informan :.sangat bagus ya mas, anak-anak juga suka kalo main di sini, selain 
airnya segar juga banyak wahana bermain anak-anak. 
Peneliti : Sudah berapa kali mendatangi objek wisata Umbul Pelem ini? 
Informan : Sekitar tiga atau empat kali kesini mas 
Peneliti : Dari manakah anda tau objek wisata Umbul Pelem ini? 
Informan : Pertama saya tau Umbul Pelem ini, dulu pernah lewat mas dan 
tempatnya kan juga strategis di pinngir jalan utama Tegalgondo 
Janti  
 
 
 
 
Hasil wawancara dengan pengunjung Umbul Pelem 3 
Hari / tanggal  : Minggu, 8 Desember 2019 
Waktu wawancara : 17.00 WIB 
Lokasi wawancara : Warung di area Umbul Pelem 
Nama responden : Bayu Agung Saputra 
Umur / pekerjaan : 16 tahun / pelajar 
Asal   : Boyolali 
Peneliti : Bagaimana tanggapan tentang Umbul Pelem ini? 
Informan : Enak buat renang mas, seger. Airnya langsung dari sumber dan 
ganti terus, jadi gak seperti kolam renang lain yang ber kaporit 
Peneliti : Sudah berapa kali mendatangi objek wisata Umbul Pelem ini? 
Informan : Kalo ke Umbul Pelem saya udah sering mas. 
Peneliti : Dari manakah anda tau objek wisata Umbul Pelem ini? 
Informan :.saya tau dari temen sekolah mas, kebetulan dia orang sini. 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Surat Balasan Ijin Penelitian 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Surat Keterangan Selesai Penelitian 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 5 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengn Direktur Bumdes Bapak Sariyanto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Iwan Setiyawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan pengunjung1, Ari Dwi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan pengunjung 2, Sri Wahyuni        Wawancara pengunjung 3, Bayu Agung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto umbul atau mata air di umbul pelem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wahana Flying fox Umbul Pelem  Wahana Tubing ban Umbul Pelem 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto wahana kolam untuk dewasa umbul pelem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto wahana kolam untuk anak-anak 
 
 
 
 
 
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama   : Bagus Wisnu Aji 
TTL   : Sukoharjo, 21 Juni 1997 
Alamat  : Jagalan Rt I/VII, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo 
No. HP  : 085702393787 
E-Mail   : wisnuajibagus97@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 
1. SD Negeri 2 Pabelan,Sukoharjo 
2. SMP Muhammadiyah 10 Surakarta 
3. SMK Muhammadiyah 1 Kartasura, Sukoharjo 
4. Institut Agama Negeri Surakarta 
Riwayat Organisasi : 
1. Karang Taruna Desa Jagalan, Pabelan, Kaetasura 
2. UKM Olahraga IAIN Surakarta 
